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Fungsi Media Massa

• UU No. 40 tahun 1999 tentang Media 
Massa, fungsi media massa adalah:

– Menginformasikan (to inform)

– Mendidik (to educate)

– Menghibur (to entertain)

– Pengawasan Sosial (social control) –pengawas 
perilaku publik dan penguasa



Opinion Value  

• Banyak hal MENARIK, tapi TIDAK PENTING

• Banyak hal PENTING, tapi TIDAK MENARIK

• Opini media massa  adalah Menulis Hal 
PENTING dengan Cara MENARIK



KARYA TULIS ILMIAH POPULER (OPINI)

• Suatu karya tulis ilmiah yang ditulis untuk memberi wacana
atau solusi atas persoalan yang tejadi di masyarakat
dengan bahasa lebih sederhana dan komunikatif, karena
akan dibaca oleh pembaca yang tidak saja kalangan ilmiah, 
tapi juga oleh masyarakat umum yang heterogen. 

• Karya tulis ilimiah populer atau “opini” adalah pandangan 
ilmiah seseorang tentang suatu masalah yang bisa 
dipertanggungjawabkan berdasar dalil-dalil ilmiah yang 
disajikan dalam  bahasa yang lebih  popular agar bisa 
dimengerti oleh berbagai kalangan. 

• Tulisan opini yang baik membutuhkan riset guna 
menguatkan  argumentasi penulis untuk menekankan 
gagasannya. 



Untuk apa?

• Media massa memuat tulisan ilmiah populer untuk
memberi wacana bagi yang bersangkutan dan
masyarakat umum, sesuai dengan idealisme dan politik
keredaksian media massa. 

• Tulisan sebisa mungkin memberi solusi atas persoalan
yang ditulis agar bisa menjadi referensi bagi pengambil
kebijakan.

• Beda dengan karya tulis ilmiah yang konsumennya
benar-benar masyarakat ilmiah, tulisan di media massa
harus mempertimbangkan segmen pembaca yang 
heterogen (tak semua masyarakat ilmiah), sehingga
tulisan harus agak ngepop: cair, tak terlalu teknis, 
ringkas, mudah dimengerti, dan rasional-pragmatis



Yang Dibutuhkan

1. Pengetahuan akan bidang/masalah tertentu

2. Ide dan gagasan

3. Argumentasi gagasan

4. Teknik penulisan opini

5. Pengetahuan bahasa

6. Pengetahuan tentang media massa dan politik 
keredaksian.



KAPASITAS, KAPABILITAS, KONSISTENSI

• Kapasitas
– Penulis harus memiliki kapasitas keilmuan pada

persoalan yang ditulis karena memiliki ilmu (latar
belakang pendidikan) atau pengalaman (riwayat
pekerjaan, pengalaman langsung, dll)

• Kapabilitas
– Penulis memiliki kapabilitas dengan materi yang ditulis

karena itu adalah bidang keahliannya. Penulis bisa
mengambil spesialisasi ahli/pakar dalam bidang
tertentu

• Konsistensi
– Penulis harus konsisten terhadap pandangan dan

keilmuannya. Juga konsisten untuk tidak memberikan
tulisan yang sama pada berbagai media



NEWS VALUE MEDIA MASSA

Tulisan OPINI di media massa tak ubahnya sebuah news yang 
memiliki value, karena news value-lah yang membuat pembaca
tertarik untuk membaca tulisan itu. 

News Value
– a. Actual
– b. Spectacular
– c. Dramatic
– d. Exclusive
– e. Informative 
– f.  Proximity/kedekatan
– g. Tokoh
– h. Human interest
– i.  Unique



Struktur Tulisan Opini

JUDUL

PENUTUP/SOLUSI

BADAN TULISAN

PENDAHULUAN

JUDUL

PENDAHULUAN

BADAN TULISAN/ISI GAGASAN

PENUTUP/SOLUSI



TEKNIK MENULIS

• a. Judul
– 1. Judul sebisa mungkin dibuat pendek.

– 2. Menggunakan kalimat aktif agar daya dorongnya lebih kuat. 

– 3. Pertimbangkan breaking news dan dotcom (aktualitas). 

• b. Lead
– 1. Selain judul, lead bisa menjadi penentu ketertarikan pembaca. 

– 2. Lead terkait dengan peg.

• c. Badan tulisan
– 1. Beda dengan berita, tak perlu Piramida Terbalik 

– 2. Susun sesuai kaidah

– 3. Cek dan ricek bahan yang sudah didapat 



• d. Bahasa Media Massa

– 1. Bahasa menjadi elemen penting dalam tulisan

– 2. Bahasa lugas, tidak teknis 

– 3. Menulis lead yang bicara (tak terlalu panjang) 

– 4. Sederhana

– 5. Menghindari kata sifat 

– 6. Tidak memerlukan penulisan angka-angka 

secara detail



Bahasa Media Massa
• Singkat, artinya bahasa jurnalistik harus menghindari 

penjelasan yang panjang dan bertele-tele.

• Padat, artinya bahasa jurnalistik yang singkat itu sudah 
mampu menyampaikan informasi yang lengkap. Semua 
yang diperlukan pembaca sudah tertampung 
didalamnya. Menerapkan prinsip 5 WH, membuang 
kata – kata mubazir dan menerapkan ekonomi kata.

• Sederhana, artinya bahasa pers sedapat-dapatnya 
memilih kalimat tunggal dan sederhana, bukan kalimat 
majemuk yang panjang, rumit, dan kompleks. Kalimat 
yang efektif, praktis, sederhana pemakaian kalimatnya, 
tidak berlebihan pengungkapannya (bombastis).



• Lugas, artinya bahasa jurnalistik mampu menyampaikan 
pengertian atau makna informasi secara langsung dengan 
menghindari bahasa yang berbunga-bunga.

• Menarik, artinya dengan menggunakan pilihan kata yang 
masih hidup, tumbuh, dan berkembang. Menghindari kata-
kata yang sudah mati.

• Jelas, artinya informasi yang disampaikan jurnalis dengan 
mudah dapat dipahami oleh khalayak umum (pembaca). 
Struktur kalimatnya tidak menimbulkan 
penyimpangan/pengertian makna yang berbeda, 
menghindari ungkapan bersayap atau bermakna ganda 
(ambigu). Oleh karena itu, seyogyanya bahasa jurnalistik 
menggunakan kata-kata yang bermakna denotatif. 



Prinsip Retorika Tekstual
• Prinsip Prosesibilitas. Pada prinsip ini menganjurkan agar teks disajikan 

sedemikian rupa sehingga mudah bagi pembaca untuk memahami pesan 
pada waktunya

• Prinsip Kejelasan. Prinsip kejelasan yaitu agar teks itu mudah dipahami. 
Prinsip ini menganjurkan agar bahasa teks menghindari ketaksaan 
(ambiguity). 

• Prinsip Ekonomi. Prinsip ekonomi menganjurkan agar teks itu singkat 
tanpa harus merusak dan mereduksi pesan. Teks yang singkat dengan 
mengandung pesan yang utuh akan menghemat waktu dan tenaga 
dalam memahaminya. Caranya dengan penulisan singkatan; elipsis 
(menghilangkan kata yang bisa dimengerti), pronominalisasi (kata ganti)

• Prinsip Ekspresivitas. Prinsip ini menganjurkan agar teks dikonstruksi 
selaras dengan aspek-aspek pesan. Pesan bersifat kausalitas dipaparkan 
menurut struktur pesannya, yaitu sebab dikemukakan terlebih dahulu 
baru dikemukakan akibatnya. 



Hindari Penyimpangan Bahasa

• Peyimpangan morfologis. Pemakaian kalimat aktif, 
yaitu pemakaian kata kerja tidak baku dengan 
penghilangan afiks. Afiks pada kata kerja yang berupa 
prefiks atau awalan dihilangkan. 
– Contoh: Depresiasi rupiah hanguskan keuntungan investor

• Kesalahan sintaksis. Kesalahan berupa pemakaian tata 
bahasa atau struktur kalimat yang kurang benar 
sehingga sering mengacaukan pengertian. Hal ini 
disebabkan logika yang kurang bagus. 
– Contoh: Kerajinan kasongan  banyak diekspor hasilnya ke 

Amerika Serikat. Seharusnya ditulis Hasil Kerajinan Desa 
Kasongan Banyak Diekspor Ke Amerika. 



• Kesalahan kosakata. Kesalahan ini sering dilakukan 
dengan alasan kesopanan (eufemisme) atau 
meminimalkan dampak buruk pemberitaan. 
– Contoh: Penculikan Mahasiswa Oleh Oknum Kopasus itu 

Merupakan Pil Pahit bagi ABRI. Seharusnya kata Pil Pahit 
diganti kejahatan. 

• Kesalahan ejaan. Kesalahan ini hampir setiap kali 
dijumpai dalam surat kabar. 

• Kesalahan pemenggalan. Kesalahan ini disebabkan 
pemenggalan bahasa Indonesia masih menggunakan 
program komputer berbahasa Inggris. Hal ini sudah 
bisa diantisipasi dengan program pemenggalan bahasa 
Indonesia.



Contoh: Jawa Pos




